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Ringkasan — Menentukan layanan Internet Service Provider (ISP) yang sesuai kebutuhan merupakan hal 
penting bagi masyarakat rumah tangga di Indonesia. Penyedia layanan internet dengan variasi harga, 
kecepatan, stabilitas koneksi, jangkauan layanan, kualitas layanan pelanggan, dan paket bundling sering 
kali menyulitkan konsumen saat memilih opsi yang terbaik. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan 
metode TOPSIS pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menghasilkan rekomendasi pemilihan ISP 
yang lebih sistematis dan terukur. Prinsip kerja metode TOPSIS adalah memilih alternatif yang memiliki 
nilai terbaik yang akan menjadi. Penelitian ini menggunakan enam kriteria penilaian, yaitu harga 
berlangganan, kecepatan unduh, stabilitas koneksi, jangkauan layanan, kualitas layanan pelanggan, dan 
ketersediaan paket bundling. Sebanyak lima alternatif ISP dievaluasi menggunakan data dummy. Penelitian 
menunjukan hasil bahwa ISP-A memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,7124 dan menempati 
peringkat pertama, sedangkan ISP-D memperoleh nilai terendah sebesar 0,1853. Selain itu, hasil uji 
sensitivitas menunjukkan bahwa perubahan bobot kriteria mempengaruhi hasil pemeringkatan, namun 
ISP-A tetap konsisten berada pada posisi teratas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode TOPSIS 
dapat membantu menghasilkan solusi pemilihan ISP yang lebih objektif dan berbasis kriteria yang jelas. 
 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan; TOPSIS; Internet Service Provider; Pemilihan ISP; Multikriteria 
 

Summary — Selecting an appropriate Internet Service Provider (ISP) is an important decision for 
households in Indonesia. The large number of internet providers offering various packages with different 
prices, download speeds, connection stability, service coverage, customer service quality, and bundling 
options can make it challenging for consumers to identify the ISP that best fits their needs.In this study, a 
Decision Support System (DSS) based on the TOPSIS method was developed to facilitate household ISP 
selection objectively and efficiently. The method ranks alternatives according to their closeness to the 
positive ideal solution. Six evaluation criteria were applied in this study: subscription price, download 
speed, connection stability, service coverage, customer service quality, and bundling package availability. 
Five ISP alternatives were evaluated using dummy data.Based on the calculation results, ISP-A ranked first 
with a preference value of 0.7124, while ISP-D obtained the lowest ranking with a value of 0.1853. In 
addition, sensitivity analysis indicates that changes in criteria weights significantly affect the ranking 
results; however, ISP-A consistently remains in the top position. These findings demonstrate that the 
TOPSIS method is capable of providing objective and measurable recommendations for household ISP 
selection. 
 
Keywords : Decision Support System; TOPSIS; Internet Service Provider; ISP Selection; Multi-criteria 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi digital berpengaruh terhadap meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan akses internet, termasuk pada lingkungan rumah tangga. 

Melihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 yang menunjukkan bahwa 

pengguna internet di Indonesia terus meningkat akibat semakin tingginya kebutuhan 

masyarakat terhadap aktivitas digital seperti pendidikan, pekerjaan, hiburan, dan 

komunikasi [1]. Kondisi tersebut menyebabkan semakin banyak penyedia layanan 

Internet Service Provider (ISP) menawarkan berbagai pilihan paket dengan variasi harga, 

spesifikasi, dan kualitas layanan yang beragam. 

Bagi masyarakat, khususnya pengguna rumah tangga, menentukan ISP yang 

sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan finansial sering kali menjadi tantangan 

tersendiri. Proses pemilihan tidak hanya mempertimbangkan biaya berlangganan, tetapi 

juga aspek lain seperti kecepatan internet, kestabilan koneksi, cakupan layanan, kualitas 

pelayanan pelanggan, dan ketersediaan paket bundling. Banyaknya kriteria yang harus 

dipertimbangkan secara bersamaan membuat calon pengguna terkadang merasakan 

kesulitan saat menentukan opsi yang tepat. 

Kondisi tersebut mendorong diperlukannya pendekatan berbasis analisis data 

agar proses penentuan keputusan dapat dilakukan secara lebih konsisten dan rasional. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

keputusan berdasarkan beberapa kriteria sekaligus [3]. Melalui SPK, setiap alternatif 

dapat dievaluasi secara terstruktur sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih 

terukur dan rasional. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pengambilan 

keputusan yang mempertimbangkan berbagai aspek penilaian, memiliki tingkat 

efektivitas yang baik dalam mendukung proses evaluasi dan seleksi. Madanchian dan 

Taherdoost [12] menjelaskan bahwa metode TOPSIS memiliki keunggulan dari sisi 

implementasi dan keandalan hasil. Penelitian Niqotaini [4] membandingkan metode AHP 

dan TOPSIS pada prosesseleksi karyawan unggulan dengan hasil penilaian yang 

konsisten. Selain itu, Rachmatulloh et al. [18] memanfaatkan TOPSIS dalam proses 

penentuan karyawan tetap, sedangkan Alexander dan Dafid [19] serta Marentek dan 
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Triyono [20] menerapkannya pada penilaian pegawai dan pemeringkatan kinerja satuan 

pengamanan. Penerapan TOPSIS juga telah dilakukan pada berbagai bidang lain. Majd et 

al. [13] menggunakan fuzzy TOPSIS untuk pemeringkatan strategi business intelligence 

pada konsep smart city. Biswas et al. [14] menerapkan kombinasi AHP-TOPSIS untuk 

pemilihan lokasi restoran berkelanjutan, sementara He et al. [15] mengintegrasikan 

TOPSIS dalam analisis risiko banjir perkotaan. Pada penelitian dalam negeri, Husnaini 

[16] mengembangkan sistem berbasis AHP-TOPSIS untuk mengukur kesejahteraan 

masyarakat pesisir, sedangkan Sulistiyaningsih [17] menerapkannya pada penentuan 

kelayakan pinjaman karyawan. Penelitian lain oleh Saputri dan Ikhsanto [8], Iswarani [9], 

serta Ramadhan dan Eliyen [7] juga memperlihatkan fleksibilitas metode TOPSIS dalam 

bidang pendidikan. 

Berdasarkan kajian dari penelitian terdahulu, penerapan metode TOPSIS pada 

pemilihan layanan ISP untuk kebutuhan rumah tangga masih belum banyak ditemukan. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada seleksi sumber daya manusia, 

evaluasi akademik, maupun pemilihan lokasi tertentu. Oleh sebab itu, penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan Sistem Pendukung Keputusan berbasis TOPSIS untuk 

membantu masyarakat rumah tangga memilih ISP secara objektif, transparan, dan 

terukur. Dengan menggunakan enam kriteria utama yang relevan bagi pengguna rumah 

tangga, sistem yang dikembangkan diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi ISP 

yang akurat dan dapat dijadikan dasar dalam proses pengambilan keputusan. 

 

KAJIAN TEORI 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah 

sistem komputerisasi yang digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan, 

khususnya pada permasalahan yang bersifat semi terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Sistem ini bekerja dengan mengkombinasikan data, metode analisis, serta antarmuka 

pengguna guna menghasilkan rekomendasi atau alternatif keputusan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan [3]. Pada proses pemilihan layanan, SPK berperan dalam 
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membantu evaluasi setiap alternatif secara lebih terstruktur berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

 

2.2 Metode TOPSIS 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

merupakan metode yang berbasis banyak kriteria yang diperkenalkan oleh Hwang dan 

Yoon [12]. Metode ini bekerja dengan menentukan pilihan terbaik berdasarkan 

kedekatannya terhadap solusi ideal positif (A+) serta jaraknya dari solusi ideal negatif 

(A-). Dengan pendekatan tersebut, alternatif yang dipilih diharapkan memiliki nilai 

paling optimal dibandingkan alternatif lainnya. Penerapan metode TOPSIS telah banyak 

digunakan pada berbagai bidang, seperti seleksi karyawan [4], evaluasi kinerja [20], 

hingga pemilihan layanan [11], dan menunjukkan hasil yang efektif dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah bentuk terapan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sistem 

yang dikembangkan bertujuan memberikan rekomendasi pemilihan ISP skala rumah 

tangga menggunakan metode TOPSIS. Metode ini dipilih karena kemampuannya 

menghasilkan peringkat berdasarkan kedekatan relatif setiap alternatif terhadap solusi 

ideal [12][4]. 

3.2 Tahapan Penelitian 

Adapun beberapa tahapan dalam penelitian yang dilakukan ialah sebagai berikut: 

a)  Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi kesulitan rumah tangga dalam memilih ISP yang sesuai 

kebutuhan dan kemampuan finansial. 

b)  Penentuan Kriteria 

Berdasarkan kajian literatur, ditentukan enam kriteria utama yang memengaruhi 

pemilihan ISP. 
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c)  Pengumpulan Data 

Data dummy merepresentasikan kondisi umum lima alternatif ISP di lapangan. 

d)  Pembentukan Matriks Keputusan 

Pembentukan matriks dilakukan dengan menggunakan nilai objektif dari setiap 

alternatif terhadap seluruh kriteria penilaian. 

e)  Perhitungan TOPSIS 

Meliputi normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal, dan nilai preferensi. 

f)  Uji Sensitivitas 

Melihat konsistensi hasil terhadap perubahan bobot kriteria. 

3.3 Kriteria dan Pembobotan 

Penentuan kriteria ditentukan dari kajian literatur serta kebutuhan pengguna 

rumah tangga. Terdapat enam kriteria dengan tipe dan bobot sebagaimana ditampilkan 

di Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria dan Pembobotan Penilaian ISP 

Kode Kriteria Tipe Preferensi Bobot 

C1 Harga Berlangganan (Rp/bulan) Numerik Kecil = lebih baik 0,20 

C2 Kecepatan Unduh (Mbps) Numerik Besar = lebih baik 0,25 

C3 Stabilitas Koneksi Skala 1–5 Besar = lebih baik 0,20 

C4 Jangkauan Layanan Skala 1–5 Besar = lebih baik 0,15 

C5 Kualitas Layanan Pelanggan Skala 1–5 Besar = lebih baik 0,10 

C6 Ketersediaan Paket Bundling Skala 1–5 Besar = lebih baik 0,10 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

Kecepatan Unduh (C2) mendapat bobot tertinggi 0,25 karena merupakan 

parameter teknis yang paling langsung dirasakan pengguna. Harga (C1) dan Stabilitas 

(C3) masing-masing 0,20 sebagai faktor utama. Jangkauan (C4) mendapat 0,15, 

sedangkan Kualitas Pelanggan (C5) dan Bundling (C6) masing-masing 0,10 sebagai faktor 

pendukung. 
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3.4 Tahapan Perhitungan TOPSIS 

TOPSIS menentukan pilihan terbaik melalui perbandingan jarak terhadap solusi 

optimal dan solusi yang tidak diinginkan [12][4][7]. Langkah-langkah perhitungannya 

adalah: 

Langkah 1. Membuat Matriks Keputusan: 

X = [xᵢⱼ]   ...................... (1) 

Langkah 2. Normalisasi Matriks Keputusan: 

rᵢⱼ = xᵢⱼ / √(Σ xᵢⱼ²)   ...................... (2) 

Langkah 3. Normalisasi Berbobot: 

yᵢⱼ = wⱼ × rᵢⱼ   ...................... (3) 

Langkah 4. Solusi Ideal Positif dan Negatif: 

A⁺ = {max(yᵢⱼ) benefit; min(yᵢⱼ) cost}   ...................... (4) 

A⁻ = {min(yᵢⱼ) benefit; max(yᵢⱼ) cost}   ...................... (5) 

Langkah 5. Jarak terhadap Solusi Ideal: 

Dᵢ⁺ = √[Σ(yᵢⱼ − yⱼ⁺)²]   ...................... (6) 

Dᵢ⁻ = √[Σ(yᵢⱼ − yⱼ⁻)²]   ...................... (7) 

Langkah 6. Nilai Preferensi: 

Vᵢ = Dᵢ⁻ / (Dᵢ⁻ + Dᵢ⁺)   ...................... (8) 

Langkah 7. Peringkat: ISP dengan nilai Vᵢ tertinggi merupakan rekomendasi utama 

[4][7][8]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Matriks Keputusan 

Matriks keputusan disusun berdasarkan data dummy yang merepresentasikan 

kondisi umum setiap alternatif ISP. C1 merupakan kriteria cost, sedangkan C2–C6 adalah 

kriteria benefit. Alternatif ISP yang dievaluasi dituliskan di Tabel 2, dan matriks 

keputusannya pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Alternatif ISP 

Kode ISP Jenis Layanan Teknologi 

A1 ISP-A Fiber Optik Residensial FTTH 

A2 ISP-B Fiber Optik Residensial FTTH 

A3 ISP-C Hybrid Fiber Coaxial HFC/Cable 

A4 ISP-D Fixed Wireless Access FWA/4G 

A5 ISP-E Fiber Optik Residensial FTTH 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

Tabel 3. Matriks Keputusan 

Alternatif C1 (Rp rb) C2 (Mbps) C3 C4 C5 C6 

A1 (ISP-A) 350 100 5 5 5 5 

A2 (ISP-B) 300 50 4 4 4 4 

A3 (ISP-C) 250 30 3 3 3 3 

A4 (ISP-D) 200 20 2 2 2 2 

A5 (ISP-E) 400 150 5 4 4 5 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

4.2 Normalisasi dan Pembobotan 

 Proses normalisasi pada rumus (2) dilakukan untuk menyamakan skala nilai 

antar kriteria yang memiliki satuan berbeda. Hasil normalisasi dan pembobotannya 

ditampilkan pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 4. Matriks Normalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 (ISP-A) 0,5413 0,5571 0,5571 0,5883 0,6206 0,5883 

A2 (ISP-B) 0,4640 0,2785 0,4457 0,4706 0,4965 0,4706 

A3 (ISP-C) 0,3867 0,1671 0,3343 0,3530 0,3724 0,3530 

A4 (ISP-D) 0,3093 0,1114 0,2228 0,2353 0,2482 0,2353 

A5 (ISP-E) 0,6186 0,8356 0,5571 0,4706 0,4965 0,5883 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

Tabel 5. Matriks Normalisasi Berbobot 

Alternatif C1 (0,20) C2 (0,25) C3 (0,20) C4 (0,15) C5 (0,10) C6 (0,10) 

A1 (ISP-A) 0,1083 0,1393 0,1114 0,0882 0,0621 0,0588 
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A2 (ISP-B) 0,0928 0,0696 0,0891 0,0706 0,0497 0,0471 

A3 (ISP-C) 0,0773 0,0418 0,0669 0,0530 0,0372 0,0353 

A4 (ISP-D) 0,0619 0,0279 0,0446 0,0353 0,0248 0,0235 

A5 (ISP-E) 0,1237 0,2089 0,1114 0,0706 0,0497 0,0588 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

4.3 Solusi Ideal dan Nilai Preferensi 

Solusi ideal positif (A+) dan negatif (A-) ditentukan berdasarkan rumus (4) dan 

(5), disajikan pada Tabel 6. Selanjutnya nilai preferensi dan peringkat akhir disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 6. Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Solusi Ideal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A+ (Ideal Positif) 0,0619 0,2089 0,1114 0,0882 0,0621 0,0588 

A– (Ideal Negatif) 0,1237 0,0279 0,0446 0,0353 0,0248 0,0235 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

Tabel 7. Nilai Preferensi dan Peringkat Akhir 

Alternatif Di+ Di– Vi (Preferensi) Peringkat 

A1 (ISP-A) 0,0812 0,2071 0,7124 1 

A2 (ISP-B) 0,1543 0,1102 0,4167 3 

A3 (ISP-C) 0,1897 0,0671 0,2613 4 

A4 (ISP-D) 0,2253 0,0415 0,1853 5 

A5 (ISP-E) 0,0741 0,2189 0,7472 2 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

4.4 Uji Sensitivitas 

Uji sensitivitas dilakukan melalui empat skenario pembobotan berbeda untuk 

menguji konsistensi hasil peringkat TOPSIS. Skenario pembobotan disajikan pada Tabel 

8 dan hasilnya pada Tabel 9. 

Tabel 8. Skema Uji Sensitivitas 

Skema Uji C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Bobot Awal 0,20 0,25 0,20 0,15 0,10 0,10 

Uji 1 0,15 0,35 0,20 0,15 0,08 0,07 

Uji 2 0,25 0,20 0,25 0,15 0,08 0,07 

Uji 3 0,167 0,167 0,167 0,167 0,166 0,166 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 
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Tabel 9. Hasil Uji Sensitivitas (Peringkat) 

Alternatif Bobot Awal Uji 1 Uji 2 Uji 3 

A1 (ISP-A) 1 1 1 2 

A2 (ISP-B) 3 3 3 3 

A3 (ISP-C) 4 4 4 4 

A4 (ISP-D) 5 5 5 5 

A5 (ISP-E) 2 2 2 1 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa ISP-A dan ISP-E secara bergantian menduduki posisi 

pertama dan kedua. Pada Uji 3 dengan bobot setara, ISP-E naik ke posisi pertama karena 

keunggulan kecepatan 150 Mbps mendapat bobot yang sama dengan kriteria lain. ISP-B 

dan ISP-C konsisten di posisi tiga dan empat. ISP-D konsisten di peringkat terbawah pada 

semua skenario karena performa rendah pada hampir seluruh kriteria benefit [4][8][18]. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem bersifat adaptif dan fleksibel. Pengguna 

dapat menyesuaikan bobot kriteria sesuai prioritas masing-masing. Karakteristik ini 

sejalan dengan temuan Husnaini [16] dan Sulistiyaningsih [17] yang menekankan 

pentingnya fleksibilitas pembobotan dalam SPK berbasis TOPSIS untuk mengakomodasi 

kebutuhan pengguna yang beragam [3][4][12]. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, berhasil dirancang sebuah Sistem Pendukung Keputusan 

berbasis TOPSIS untuk mendukung proses pemilihan ISP bagi pengguna rumah tangga 

secara lebih tepat dan terukur. Sistem ini mengevaluasi lima alternatif ISP berdasarkan 

enam kriteria utama: harga berlangganan, kecepatan unduh, stabilitas koneksi, 

jangkauan layanan, kualitas layanan pelanggan, dan ketersediaan paket bundling. 

Hasil perhitungan TOPSIS dengan data dummy menunjukkan ISP-A memperoleh 

nilai preferensi tertinggi 0,7124 dan menjadi rekomendasi utama. ISP-D mendapat nilai 

terendah 0,1853 meskipun memiliki harga termurah. Hal ini membuktikan bahwa 

keputusan pemilihan ISP yang optimal tidak semata ditentukan oleh harga, melainkan 

oleh keseimbangan performa di seluruh kriteria yang relevan. 
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Uji sensitivitas membuktikan bahwa sistem responsif dan adaptif terhadap 

preferensi pengguna yang berbeda. ISP-D konsisten di peringkat terbawah, sementara 

ISP-A dan ISP-E bersaing di posisi teratas bergantung distribusi bobot. Ke depannya, 

sistem ini dapat dikembangkan ke dalam platform digital interaktif, menggunakan data 

primer, dan diintegrasikan dengan metode pembelajaran mesin untuk rekomendasi yang 

lebih personal. 
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